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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Penelitian tugas akhir adalah studi yang dilanjutkan dari hasil pemetaan geologi 

yang telah dilakukan sebelumnya pada Daerah Perangai dan sekitarnya, Kabupaten 

Lahat. Penelitian ini terletak di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo dan 

berfokus pada morfometri dan morfodinamika sungai. Bab pendahuluan merupakan 

gambaran informasi awal yang mendasari dilakukannya penelitian tugas akhir. Adapun 

bab pendahuluan ini membahas mengenai latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah dan ketersampaian daerah penelitian tugas akhir. 

1.1. Latar Belakang   

 Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu daerah yang dapat mengalirkan air 

dari titik paling tinggi ke daerah paling rendah yang kemudian berakumulasi dalam 

suatu sistem (Utama, Arwan , & Abdi, 2016 ). Sistem sungai didefinisikan termasuk 

dalam bagian siklus hidrologi yang memiliki variasi kenampakan bentuk mulai dari 

bentuk memanjang maupun berkelok (Hooke J. M., 2013). Adapun beberapa wilayah 

sungai di Indonesia pada umumnya memiliki alur aliran sungai berbentuk meander atau 

berkelok khususnya pada daerah hilir, dimana hal tersebut sesuai pada pembahasan 

yang akan dibahas pada penelitian tugas akhir ini. 

 Secara waktu geologi pola pengaliran sungai dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain yaitu oleh aktifitas tektonik, erosi pada permukaan bumi, serta perubahan 

iklim. Selain itu, pola aliran sungai juga dipengaruhi oleh perubahan  pelepasan dan 

suplai sedimennya yang berasal dari penggunaan lahan dan kejadian lainnya seperti 

banjir dan kekeringan yang didasarkan pada sejarah keterbentukan sungai (Aniebone & 

Umeuduji, 2019). Hal tersebut juga didukung oleh (Hooke J. M., 2013) yang 

mendefinisikan sungai meander sebagai sungai yang terbentuk dari berbagai faktor pada 

sistem fluvial yang menyebabkan terjadinya pembentukan serta perubahan permukaan 

sungai. Sistem fluvial tersebut diakibatkan oleh adanya perubahan dalam kontrol 

cekungan secara eksternal seperti iklim, aktivitas manusia, tektonik/geologi dan base 

level yang berpengaruh dalam  seluruh sistem fluvial. Hal tersebut yang kemudian 

menyebabkan terjadinya perubahan bentuk sungai (Aniebone & Umeuduji, 2019).  

 Penelitian tugas akhir ini dilakukan di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei 

Serelo yang memiliki meander cukup intensif. Perubahan meander sungai pada daerah 

penelitian pada dasarnya dipengaruhi oleh aktivitas sedimentasi berupa erosi dan 

pengendapan. Hal tersebut yang kemudian dapat memengaruhi kehidupan di sekitar 

sungai tersebut. Tidak hanya itu, terjadinya perubahan pola aliran sungai yang cukup 

intensif dapat mengakibatkan terjadinya bencana hidrologi berupa banjir yang cukup 

sering terjadi khususnya pada daerah penelitian. Bencana banjir tersebut telah 

menyebabkan banyak kerugian yang dialami oleh masyarakat setempat. BNPB (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana) dalam Dokumen KRB (Kajian Risiko Bencana) 

Kabupaten Lahat telah mencatat dalam rentan waktu dari 1815 – 2011, bencana banjir 

di Kabupaten Lahat telah terjadi sebanyak 14 kejadian dan menelan korban jiwa 

sebanyak 34 orang meninggal, 137 orang hilang, 2.480 orang menderita, 359 orang 
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mengungsi, 202 rumah rusak berat, dan 75 rumah rusak ringan serta rusaknya sarana 

seperti jembatan hingga saat ini. Tingginya peran DAS dalam kebutuhan masyarakat di 

daerah penelitian menyebabkan terbentuknya pola permukiman memanjang di 

sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo, yang mengakibatkan pula tingginya 

tingkat kerugian yang disebabkan oleh banjir. Oleh karena itu, penelitian tugas akhir ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perubahan morfometri Sub Daerah Aliran 

Sungai Sei Serelo terhadap permukiman di daerah penelitian.  

 

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi pola permukiman terhadap perubahan morfometri Sub Daerah Aliran 

Sungai Sei Serelo. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:  

1. Memvisualisasikan kenampakan Sub-DAS Sei Serelo pada masa lampau (tahun 

1996) dan masa sekarang (tahun 2019). 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis besar perubahan morfometri Sub Daerah Aliran 

Sungai Sei Serelo. 

3. Menganalisis proses morfodinamika Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo.  

4. Menganalisis karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo. 

5. Mengidentifikasi pola permukiman dan angka komunitas yang berada di sekitar 

Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo. 

6. Menganalisis dampak perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 Penelitian dilakukan di daerah Merapi Selatan dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan yang mencakup aspek geomorfik, stratigrafi, struktur geologi dan 

sejarah geologi daerah telitian. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kenampakan Sub-DAS Sei Serelo pada masa lampau (tahun 1996) dan 

masa sekarang (tahun 2019)? 

2. Bagaimana besar perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo? 

3. Bagaimana proses morfodinamika Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo? 

4. Bagaimana karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo? 

5. Bagaimana pola permukiman dan angka komunitas yang berada di sekitar Sub 

Daerah Aliran Sungai Sei Serelo. 

6. Bagaimana dampak perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ditentukan berdasarkan rumusan masalah yang akan 

dibahas. Berikut merupakan aspek – aspek utama yang dibatasi dalam penelitian tugas 

akhir, yaitu: 

1. Penelitian tugas akhir berfokus pada sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei 

Serelo daerah Merapi Selatan dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. 
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2. Visualisasi perbandingan Sub Daerah Aliran Sungai pada masa lampau dan 

masa sekarang yaitu pada tahun 1996 dan 2019 menggunakan citra satelit 

Landsat. 

3. Pengaplikasian parameter perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai 

yang berbasis sistem informasi geografis. 

4. Faktor proses erosi dan sedimentasi yang dapat memengaruhi perubahan 

morfometri pada Sub Daerah Aliran Sungai Sei Serelo. 

5. Menghubungkan pola permukiman terhadap perubahan morfometri Sub Daerah 

Aliran Sungai Sei Serelo. 

 

1.5.Kesampaian Daerah  

Lokasi penelitian tugas akhir terletak di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Sei 

Serelo pada daerah Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan yang secara 

administrasi berbatasan langsung dengan Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat 

dan memiliki luasan wilayah sebesar 11x11 km² dengan skala 1 : 50.000 (Gambar 1.1). 

Adapun secara geografis lokasi pemetaan geologi berada di koordinat yang dapat dilihat 

pada tabel (Tabel 1.1): 

 
Gambar 1. 1 Lokasi tugas akhir menggunakan ArcMap 

Tabel 1. 1 Koordinat Lokasi tugas Akhir 

No. Batas Koordinat Penelitian 

1 S3 54 01.2 E103 35 42.5 

2 S3 47 49.3 E103 41 43.2 

3 S3 54 00.3 E103 41 41.8 

4 S3 54 01.2 E103 35 42.5 

 

Kesampaian ke lokasi pengamatan dari Kota Indralaya menuju kecamatan 

Merapi Selatan, Kabupaten Lahat memiliki jarah tempuh 209 km ke arah barat daya dari 

Kota Indralaya dengan waktu tempuh sekitar 5 jam melalui jalan darat menggunakan 
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mobil menuju Kabupaten Lahat dan dilanjutkan dengan menggunakan kendaraan roda 

dua menuju lokasi pemetaan. Perjalanan yang dilalui untuk sampai ke daerah penelitian 

dimulai dari Kota Indralaya-Prabumulih-Muara Enim-Lahat-Kecamatan Merapi 

Selatan. 
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